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Abstrak

Penggunaan istilah Al-Qur’an itu “diturunkan” oleh Allah Swt kepada Nabi
Muhammad Saw., besar dugaan karena dua hal. Pertama, mungkin karena Allah
sebagai sumber wahyu adalah tinggi bahkan Yang Maha Tinggi, sedangkan yang
selain Allah termasuk Nabi Muhammad Saw adalah rendah dibandingkan Allah.
Kedua, juga boleh jadi mengingat malaikat Jibril yang menyampaikan Al-Qur’an
kepada Nabi Muhammad Saw itu turun dari atas langit, dalam hal ini alam arwah.
Sementara Nabi Muhammad Saw. dan apalagi manusia lain umumnya adalah
sebagai yang berada di bawah. Al-Qur’an yang Allah turunkan tidak seluruhnya
mengandung sebab nuzul. Karena Al-Qur’an itu sendiri sudah ada dan lengkap di
Lauh al-Mahfuzh sebelum dibawa Malaikat Jibril dan disampaikan kepada Nabi
Muhammad Saw. Asbab al-nuzul hanya sebuah kasus yang akan menerangkan
suatu ayat. Jadi Al-Qur’an akan tetap turun karena iradah Allah Swt walaupun tanpa
adanya sebab karena Al-Qur’an sebagaimana fungsinya adalah sebagai petunjuk
bagi mabusia baik pada masa Nabi Saw maupun di masa yang akan datang.

Kata Kunci: Al-Qur’an, Turun, Nabi, Sebab, Jibril
Abstract

The use of the term Al-Qur'an was "sent down" by Allah SWT to the Prophet
Muhammad SAW., there is a big suspicion because of two things. First, maybe
because Allah as the source of revelation is high even the Most High, while those
other than Allah including the Prophet Muhammad are low compared to Allah.
Second, it is also possible to remember that the angel Gabriel who conveyed the
Qur'an to the Prophet Muhammad SAW descended from the sky, in this case the
spirit realm. While the Prophet Muhammad and moreover other humans generally
are as below. The Qur'an that Allah sent down does not entirely contain nuzul
causes. Because the Al-Qur'an itself already existed and was complete in Lawh al-
Mahfuzh before it was brought by the Angel Gabriel and delivered to the Prophet
Muhammad. Asbab al-nuzul is only a case that will explain a verse. So the Al-
Qur'an will continue to descend because of the will of Allah SWT even without any
cause because the Al-Qur'an as its function is as a guide for the masses both at the
time of the Prophet SAW and in the future.
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PENDAHULUAN

Apa itu Al-Qur’an?. Jawaban umum dari pertanyaan tersebut adalah bahwa
Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam. Hal tersebut adalah benar bila dilihat dari
sisi manusia secara umum. Namun bagi seorang muslim tentunya memiliki jawaban
yang lebih lengkap dari sekedar kitab suci. Sejatinya Al-Qur’an adalah pedoman
hidup bagi setiap muslim. Sesuatu yang harus dipegang kuat sebagai petunjuk
hidup. Sesuatu yang menenangkan bagi seorang muslim saat membaca dan
mendengarnya. Bahkan menjadi bertambah iman saat mendengar lantunan Al-
Qur’an dan semakin kuat keyakinan bahwa Allah sebagai pelindung dan pengatur
dirinya.

Hakikat agama adalah keyakinan akan adanya Tuhan yang berkuasa, yang
dipatuhi hamba-Nya. Tuhan menyampaikan ajaran-Nya lewat wahyu-Nya kepada
manusia. Lapangan wahyu bukanlah lapangan empiris. Karena itu agama
melampaui berpikir logis dan empiris. Ada hal-hal yang dibicarakan yang
menyentuh akal dan pengalaman manusia, tetapi ada yang berada di luar itu dapat
berbentuk supranatural.!

Al-Qur’an menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk yang mempunyai
dua fungsi yang sekaligus mencakup dua tugas pokok pula. Fungsi pertama:
manusia sebagai khalifah Allah di Bumi; makna ini mengandung arti bahwa
manusia diberi amanah untuk memelihara, merawat, memanfaatkan serta
melestarikan alam raya. Fungsi, kedua: bahwa manusia alah makhluk Allah yang
diberi tugas untuk menyembah dan mengabdi kepada-Nya. Selain itu, manusia
adalah makhluk yang memiliki potensi lahir dan batin. Potensi lahir adalah unsur
fisik yang dimiliki manusia. Adapun potensi batin adalah unsur batin yang dimiliki
manusia yang dapat dikembangkan ke arah kesempurnaan.?

Al-Qur’an adalah mukjizat Islam yang kekal dan kemukjizatannya selalu
diperkuat dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw untuk mengeluarkan manusia dari suasana gelap menuju yang
terang serta membimbing mereka ke jalan yang lurus. Sebagai kitab terakhir yang
Allah turunkan untuk disampaikan kepada umat manusia sampai akhir zaman.

Kedudukan Al-Qur’an secara umum sama dengan kitab-kitab suci lainnya
yakni sebagai pedoman bagi yang meyakininya. Namun bagi seorang muslim
tentunya harus menempati posisi yang istimewa dari semua kitab ada. Diposisikan
yang utama dari semua lieratur kehidupan yang. Di atas dari semua buku-buku,
bukan hanya pada saat meletakan di suatu tempat diposisikan paling atas sebagai
adab dalam menaruh Al-Qur’an, namun posisinya pun harus berada di atas semua
dalam mengisi relung hati dan bathin pada diri seoraang muslim. Sebagai obor
dalam gulita, sebagai penyejuk pada kerontangnya dahaga bathin, sekaligus sebagai
petunjuk pada arah yang benar sesuai keinginan Tuhan.

Imam Suyuthi dalam kitab Al-1thgan fi ulum al-Qur’an menjelaskan bahwa
Al-Qur’an diturunkan dalam dua bagian. Pertama, sebagian ayat-ayat Al-Qur’an
diturunkan sebagai ibtida’ (pendahuluan atau permulaan). Maksudnya, sebagian
ayat-ayat Al-Qur’an diturunkan murni sebagai permulaan (tanpa ada sebab
peristiwa atau pertanyaan) sebuah ajaran Allah seperti pengajaran mengenai
keimanan, kabar tentang kisah-kisah umat terdahulu, dan syariat-syariat agama
yang mewajibkan umat manusia untuk mengamalkan dan mengambil pelajaran
darinya. Kedua, sebagian ayat-ayat Al-Qur’an diturunkan sebagai jawaban atas

'Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, (Jakarta: Kencana, 2014),
cet ke-1, hal. 58
2lbid, hal 15
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sebab peristiwa yang terjadi juga sebagai pertanyaan yang dilontarkan oleh para
sahabat, kaum kafir dan musyrik pada waktu itu.’

Selama kurang lebih 23 tahun peristiwa nuzul berlangsung. Terkadang wahyu
turun untuk menanggapi beberapa peristiwa atau sebab, contoh QS Al-Ikhlas (112)
: 1-5. Ayat-ayat tersebut turun sebagai tanggapan terhadap orang-orang musyrik
Mekah sebelum hijrah, dan terhadap kaum ahli kitab yang ditemui di Madinah
sesudah hijrah. Contoh lain turunnya surat at-Taubah (9): 113. Turun peristiwa
wafatnya paman Nabi Saw dan kisah lain Umar Ibn Khattab melihat Rasulullah
menitikan air mata ketika berziarah ke makam ibunya dan memohon ampun
untuknya.

Ada juga ayat-ayat Al-Qur’an karena satu sebab. Misalnya untuk menjawab
pertanyaan Ummu Salamah, yakni “mengapa hanya kaum lelaki saja yang disebut
dalam Al-Qur’an yang diberi ganjaran?”. Sebab pertanyaan tersebut menurut al-
Hakim dan Turmudzi, turunlah tiga ayat, yaitu QS. Alu Imram (3): 195, al-Nisa (4):
32, dan al-Ahzab (33): 35.4

Di setiap tanggal 17 Ramadhan sebagian besar umat Islam setelah shalat isya
atau sebelum shalat tarawih mengadakan tausiyah yang sering kita sebut dengan
peringatan nuzul al-qgur an. Di antara para penceramah tersebut menjelaskan bahwa
proses turunnya Al-Qur’an yang diterima oleh Rasulullah saw dari Malaikat Jibril
dengan cara beransur-ansur atau bertahap dengan menggunakan dalil Al-Qur’an
Surat al-Qadr.

Dalam Al-Qur’an ada kata nazala, anzala, dan nazzala yang kesemuanya
berdekatan dengan kata nuzul (turun). Namun di manakah perbedaannya?, apakah
sebagian besar penceramah dalam memperingati nuzul al-gur’an dengan
menggunakan dalil anzala di surat al-Qadr yang menjelaskan proses turunnya al-
qur’an dengan cara beransur-ansur sudahkah tepat?.

Seandainya tidak ada penjelasan mengenai asbab al-nuzul, mungkin sampai
zaman kita dewasa ini ada saja orang yang menghalalkan arak atau minuman keras
Iainnya yang memabukan berdasarkan bunyi harfiyah surah al-Maidah, 93' 5
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93. Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal
saleh menyangkut sesuatu yang telah mereka makan (dahulu sebelum turunnya
aturan yang mengharamkan), apabila mereka bertakwa dan beriman, serta
mengerjakan amal-amal saleh, kemudian mereka (tetap) bertakwa dan beriman,
selanjutnya mereka (tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan.

Seandainya tidak ada penjelasan mengenai asbab al-nuzul, mungkin masih
ada orang yang menunaikan shalat menghadap ke arah sesuka hatinya dengan
alasan firman Allah dalam al-Bagarah 115.°

3Abu Nizham, Mutiara Shahih Asbabun Nuzul, (Bandung, Grafindo Media Pratama, 2011),
cet. Ke-1, hal. xi

“Mahasiswa Pascasarjana PTIQ, Kumpulan Makalah Ulumul Qur’an, (Jakarta: Mahasiswa
Program Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam, 2008), hal. 101

SSubhi As-Shalih, Membahas llmu-ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008) cet ke-
10., hal. 171.

®lbid, hal 172
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115. Hanya milik Allah timur dan barat. Ke mana pun kamu menghadap, di sanalah
wajah Allah.36) Sesungguhnya Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui.
36) Wajah Allah (wajhullah) bisa berarti ‘Zat Allah Swt’. atau ‘rida Allah Swt.’,
sedangkan yang dimaksud di sini adalah arah kiblat yang diridai oleh Allah Swt.
saat seseorang tidak bisa menentukan arah kiblat karena alasan tertentu. Maksud ini
tergambar dalam sebab nuzul yang dituturkan oleh ‘Amir bin Rabi‘ah r.a. Dia
berkata, “Kami menemani Rasulullah saw. dalam sebuah perjalanan. Tiba-tiba
langit tertutup mendung sehingga kami kesulitan menentukan arah kiblat. Kami pun
salat dan memberi tanda (pada arah salat kami). Ketika matahari muncul, kami
sadar telah salat tanpa menghadap ke arah kiblat. Kami laporkan hal ini kepada
Rasulullah, lalu turunlah ayat ini.” (Riwayat Ibnu Majah, al-Baihaqgi, dan at-
Tirmizi).

PEMBAHASAN
Perbedaan Nazala, Nazzala, dan Anzala

Sejumlah ayat Al-Qur’an menggunakan kata anzal-na (QS. An-Nisa [4]:
105), kata tanzil (QS. As-Sajdah [32]: 2, dan kata nazzal-na (QS. Al-Insan [76]: 23)
yang semuanya berkisar pada makna turun.

Pada kata nazala, nazzala, dan anzala terdapat perbedaan makna. Dalam
kamus al-Munawir dan kamus al-Maurid kata nazala berarti turun. Sedangkan
nazzala dan anzala berarti menurunkan. Tetapi kalau melihat bentuk (morfologi)
kata ditinjau dari ilmu sharaf kedua kata terakhir ini ada perbedaan. Kata nazzala
bermakna tagrar artinya menurunkan berulang-ulang. Sedangkan anzala bermakna
ta’diyah yang berarti menurunkan sekaligus.’

Nuzul al-Qur’an terdiri dari kata nuzul dan Al-Qur’an yang berbentuk
idafah. Penggunaan kata nuzul dalam istilah nuzul al-Qur’an (turunnya Al-Quran)
tidaklah dapat kita pahami maknanya secara harfiah, yaitu menurunkan sesuatu dari
tempat yang tinggi ke tempat yang rendah, sebab Al-Quran tidaklah berbentuk fisik
atau materi. Tetapi pengertian nuzul al-Qur’an yang dimaksud adalah pengertian
majazi, yaitu penyampaian informasi (wahyu) kepada Nabi Muhammad SAW. dari
alam gaibke alam nyata melalui perantara malakikat Jibril as.®

Menurut ‘Abd al-Azhim Ma’ani dan Ahmad al-Ghundur penggunaan
istilah Al-Qur’an itu “diturunkan” oleh Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw.,
besar dugaan karena dua hal. Pertama, mungkin karena Allah sebagai sumber
wahyu adalah tinggi bahkan Yang Maha Tinggi, sedangkan yang selain Allah
termasuk Nabi Muhammad Saw adalah rendah dibandingkan Allah. Kedua, juga
boleh jadi mengingat malaikat Jibril yang menyampaikan Al-Qur’an kepada Nabi
Muhammad Saw itu turun dari atas langit, dalam hal ini alam arwah. Sementara
Nabi Muhammad Saw. dan apalagi manusia lain umumnya adalah sebagai yang
berada di bawah.’

"Ibid, hal. 30.

8Muhammad Yunan, Nuzulul Qur;an dan Asbabunnuzul, (Majene: AL Mutsla : Jurnal limu-
ilimu Keislaman dan Kemasyarakatan Juni 2020 Volume 2 No 1), hal. 59

Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: PT Radja Grafindo Persada, 2014), cet
ke-2, hal. 36
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Tahapan Penurunan Al-Qur’an

Ada beberapa pendapat mengenai proses penurunan Al-Qur’an dari Allah
sampai kepada Nabi Muhammad. Perbedaan pendapat itu pada dasarnya dapat
dibedakan ke dalam tiga kelompok besar, yaitu:

Pertama, kelompok yang berpendapat bahwa Al-Qur’an diturunkan
sekaligus (dari awal sampai akhir) ke langit dunia pada malam Qadar. Kemudian
sesudah itu diturunkan secara berangsur-angsur dalam tempo 20, 23 atau 25 tahun
sesuai dengan perbedaan pendapat di antara mereka.

Kedua, golongan yang berpendirian bahwa Al-Qur’an diturunkan ke langit
dunia bagian demi bagian (tidak sekaligus) pada malam Qadar karena tidak ada
kespakatan di kalangan kelompok ini. Jadi menurut mereka, setiap datang malam
al-Qadar pada setiap Ramadhan, bagian tertentu Al-Qur’an diturunkan ke langit
dunia sekadar kebutuhan untuk selama satu tahun, sampai ketemu malam al-Qadar
tahun berikutnya. Menurut kelompok ini, penurunan Al-Qur’an bagaikan sistem
paket yang dilakukan sekali dalam satu tahun tepatnya setiap malam al-Qadar.

Ketiga, aliran yang menyimpulkan bahwa Al-Qur’an untuk pertama kali
diturunkan pada malam al-Qadar sekaligus, dari Lauh Mahfuzh ke Bait al-‘Izzah
dan kemudian setelah itu diturunkan sedikit demi sedikit dalam berbagai
kesempatan sepanjang masa-masa kenabian/kerasulan Muhammad Saw.'°

Bila kita telusuri ayat-ayat Al-Qur’an secara detail akan kita temukan
tahapan-tahapan turunnya.

.b . CS—J QS Al'BurUj ‘L? T A N v g kAP K
9Q=x0 L0 94> Mz %2 J’
(85): 21-22 gt ”
QS. Al-Qadr
3,2l (97): 1 )-‘-“ﬁ ald 2 uj\ 6
S. Asy- OBk 2N 28 L e
all J o O s
9#)) yu ara . blﬁij‘ L Al
d ) -
193-194 Sl e 053

Berkenaan dengan proses penurunan Al-Qur’an, al-Zargani menyebut tiga
tahapan: (1) Al-Qur’an diturunkan Allah ke Lauh Mahfuzh (QS. Al-Buruj [85]: 21-
22. (2) Al-Qur’an diturunkan dari Lauh Mahfuzh ke Bait al-1zzah di langit dunia
(QS. Al-Dhukhan [44]: 3) dan QS. Al-Qadr [97]: 1, (3) Al-Qur’an diturunkan dari
Bait al-1zzah kepda Nabi Muhammad Saw dengan perantara Malaikat Jibril (QS.
Al-Syw’ara [26]: 193-194.'' Dari sini dapat kita ketahui bahwa Al-Qur’an
diturunkan pada suatu malam yang dinamakan Lailah Mubarakah dan Lailah
Qadar.

Menurut sebagian ahli sejarah, di antaranya Abu Ishag, Al-Qur’an
diturunkan pada malam ke-17 dari bulan Ramadhan. Penetapan tanggal 17
Ramadhan sebagai malam dalam hal ini pasukan nuzul Al-Qur’an (turun Al-
Qur’an), didasarkan pada berbagai isyarat yang dilansir Al-Qur’an yang

191bid, hal. 36
""Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: PT Radja Grafindo Persada, 2014),
cet ke-2, hal. 38
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menggambarkan bahwa hari turun Al-Qur’an itu sama dengan peristiwa

peperangan Badar yang diabadikan Al-Qur’an dengan julukan Yaum al-Furgan

(hari yang membedakan Islam dengan kafir) dan Yaum al-Taga al-Jam;an (hari

bertemunya dua pasukan tempur dalam hal ini pasukan Muslim dan pasukan

kafir).!2
Ada beberapa pendapat lain mengenai proses penurunan Al-Qur’an dari

Allah sampai kepada Nabi Muhammad. Yakni cara Malaikat Jibril menerima lafazh

Al-Qur’an dan menurunkannya kepada Nabi Muhammad Saw.

1. Ath-Thibiy mengatakan boleh jadi Malaikat yang menurunkan Al-Qur’an
kepada Nabi menerimanya dari Allah dengan cara tertentu yang kita tidak dapat
mengetahuinya, atau Malaikat menghafalnya dari Lauh Mahfuzh kemudian
menurunkannya kepada Nabi dengan cara menanamkannya ke dalam jiwa
nabi."?

2. Al-Mawardiy mengatakan para Malaikat penjaga Arsy menurunkannya secara
bertahap kepada Jibril selama dua puluh malam, kemudian Jibril
menurunkannya secara bertahap kepada Nabi Muhammad selama dua puluh
tahun lebih.

3. Al-Baihagi berpendapat berkenaan dengan surat al-Qadar ayat 1 mengatakan
hanya Allah Swt yang mengetahui tentang apa yang ada di Lauh Mahfuzh.'

Terkait malam nuzul Al-Qur’an kita bisa jumpai pula pada hadits Rasulullah

Saw:

Ao )l Al 3 Ol B J5l ) 1 JB &l legie all ooy ple ol o0
Bgapn al am ) L bVl psetd) 3 M55 pemdl (o s 5t 5 sl
( ey

“Dari Ibn Abbas r.a., ia berkata: Sesungguhnya Al-Qur’an itu diturunkan
di bulan Ramadhan (tepatnya) pada malam al-Qadar sekaligus, kemudian
diturunkan bagian demi bagiannya secara berangsur-angsur pada beberapa bulan
dan hari”. (Ditakhrijkan oleh lbn Marduwaih dan al-Bayhaqi).

Ll slend) ) sasg alex OTAN S50 0 JU &l Lagis all o) ol o) o8

(el oSodly ctolad 51 ) L i i B els e J5T 5 0l 2l
“Dari Ibn Abbas r.a., ia berkata: Al-Qur’an itu diturunkan sekaligus ke
langit dunia pada malam Qadar, kemudian setelah itu diturunkan dalam waktu 20
tahun”. (Ditakhrijkan oleh Ibn Marduwaih dan al-Bayhagqi).
Apa yang diturunkan?

Tentang apa yang diturunkan, ulama berbeda pendapat, apakah redaksi dan
maknanya dari Allah, atau dari Allah hanya maknanya saja sementara lafazh atau
redaksinya dari Malaikat Jibril?.

Pertama, menetapkan bahwa yang diturunkan itu redaksi dan maknanya
dari Allah, Malaikat Jibril hanya menghafal dari Lauh Mahfuzh lalu
menurunkannya. Kedua, menetapkan bahwa Malaikat Jibril hanya menurunkan

12]bid, hal. 39

BHasby Ash-Shisiqi, Sejarah Pengantar Ulumul Qur’an dan Tafsir, (Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 1987), cet. Ke-1, hal. 43

“Mahasiswa Pascasarjana PTIQ, Kumpulan Makalah Ulumul Qur’an, (Jakarta: Mahasiswa
Program Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam, 2008), hal. 33.
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maknanya saja, adapun redaksinya dari Rasul. Ketiga, menetapkan bahwa makna
dan redaksinya dari Rasul.'®

Jumhur Ulama cenderung pada pendapat yang pertama, bahwa Al-Qur’an
bukan perkataan Malaikat Jibril dan bukan pula perkataan dari Rasul sendiri. Tetapi
redaksi dan maknanya dari Allah Swt. Pernyataan tersebut didukung dengan
pernyataan QS. An-Naml [27]: 6, QS. Yunus [10]: 15, QS. Al-Haqgah: 44-47.
Surat-surat Ayat Pertama diturunkan

Ada beberapa pendapat mengenai surat dan ayat yang pertama turun kita

bisa menggunakan beberapa pendekatan sisi pandang.

1. Dari sisi kenabian; ‘surat/ayat yang pertama turun adalah surat al-‘Alaq ayat 1-
5, pendapat ini didasarkan paada hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah r.a.”!¢

2. Dari sisi kerasulan; menyatakan bahwa ayat pertama turun adalah surat al-
Mudatsir. Pendapat ini didasarkan pada hadits Jabir r.a.

3. Dari sisi kelengkapan turun; bahwa ayat.surat yang pertama kali diturunkan
secara lengkap adalah surat al-Fatihah.

4. Mendahului setiap ayat; bahwa ayat pertama kali turun adalah Bismillah,
karena turun mendahului semua surat.!”

Surat atau Ayat Terakhir diturunkan

Mengenai masalah ini para ulama juga mengalami perbedaan pendapat:

1. Ayat yang terakhir turun adalah ayat mengenai riba. Berdasarkan pada hadits
yang dikeluarkan oleh Ibnu Abbas r.a, “ayat yang terakhir diturunkan adalah
mengenai riba”. Yaitu QS. Al-Bagarah [2]: 278.

2. Avyat yang terakhir diturunkan adalah firman Allah QS. Al-Bagarah [2]: 281,
berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasai.

3. Avyat yang terakhir turun adalah mengenai utang berdasarkan hadits yang
diriwayatkan Said bin Musayyab yaitu QS. Al-Bagarah [2]: 282.

4. Surat An-nisa [4]: 176.

5. Surat at-Taubah [9]: 128-129.

6. Surat al-Maidah [5]: 1 sampai akhir.

7. Surat Ali Imran [3]: 95.

8. Surat An-Nisa [4]: 93.

9. Surat An-Nashr [110]: 1 sampai akhir.'®

Lailat al-Qadar

Sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas bahwa al-Qur’an diturunkan
pada malam gadar, yakni pada malam ke-17 bulan Ramadhan, sehinggal dikenal
dengan peristiwa nuzul al-qur’an. Sebagaimana yang dilansir al-Qur’an yang
menggambarkan bahwa hari turunnya Al-Qur’an itu sama dengan peristiwa perang
Badar yang diabadikan dalam Al-Qur’an dengan sebutan yaumul furgan (hari yang
membedakan Islam dan Kafir) dan yaumul tagal jam an (hari bertemu dua pasukan
muslim dengan kafir).!

Blbid, hal. 34.

6Manna Khalil al-Qattan, Studi IImu-limu Al-Qur;an, terj. Muzakir, (Bogor: Pustaka
Litera Antar Nusa, 2001), hal. 90

7Catatan kuliah Ulumul Qur’an, Pasca Sarjana Institut PTIQ Jakarta, 2008, Dosen
Pengampu Hamdani Anwar.

Bbid

YMahasiswa Pascasarjana PTIQ, Kumpulan Makalah Ulumul Qur’an, (Jakarta: Mahasiswa
Program Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam, 2008), hal. 36.
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155. Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kamu pada hari ketika
dua pasukan bertemu,132) sesungguhnya mereka hanyalah digelincirkan oleh setan
disebabkan sebagian kesalahan (dosa) yang telah mereka perbuat. Allah benar-
benar telah memaafkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun.

132) Yaitu pasukan kaum muslim dan pasukan kaum musyrik dalam Perang Uhud.
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166. Apa yang menimpa kamu pada hari ketika dua pasukan bertemu terjadi atas
izin Allah dan agar Dia mengetahui siapa orang (yang benar-benar) beriman
Asbab al-Nuzul

Dari sejarah Islam kita akan melihat jejak risalah Nabi Muhammad, sifat
dan kaitannya dengan ajaran para Nabi terdahulu. Allah Swt menciptakan umat
manusia dengan satu tujuan agar menghambakan diri kepada-Nya. Tata cara
penyembahan tidak diserahkan pada individu, namun secara eksplisit dijelakan oleh
para nabi dan rasul-Nya. Melihat bahwa semua rasul menerima tugas dari Pencipta
yang sama, inti risalah tetap saja sama, hanya beberapa penjelasan praktis yang
mengalami perubahan. Nuuh (Noah), Ibrahim (Abraham), Ismail (Ishamel), Ya’qub
(Yacob), Ishaaq (Isaac) Yusuf (Joseph), Dawud (David), Sulaiman (Solomon), Isa
(Jesus), dan banyak lagi yang tak terhitung, Allah mengutus dengan risalah yang
ditujukan kepada masyarakat tertentu dan berlaku pada masyarakat tertentu pula.?

Al-Qur’ana memiliki keunikan/kekhasan dalam menyampaikan pesan-
pesan yang ditujukan langsung kepada umat manusia. Apabila dikaji secara
mendalam, kita akan mendapatkan dua pendekatan yanag digunakan Al-Qur’an
dalam penyampaian pesan-pesannya:

1. Pendekatan yang Tidak Didahului Pertanyaan.
2. Pendekatan sebagai Jawaban atas Pertanyaan yang Diajukan kepada Nabi
Saw.?!

Untuk pendekatan yang tidak didahului pernyataan atau sebab musabab
meliputi; ayat-ayat yang berupa seruan perintah dan larangan secara langsung
kepada Nabi saw, ayat-ayat yang berisi seruan perintah dan larangan kepada orang-
orang beriman, dan perintah serta larangan yang tidak mengandung seruan baik
kepada nabi maupun orang-orang beriman.??

Menurut bahasa, kata asbab al-nuzul terdiri dari dua kata. Kata ashab
(tunggal: sabab) berarti alasan atau sebab dan nuzul berarti turun. Jadi ashab al-

OM.M al-A’zami, Sejarah Teks Al-Qur’an Dari Wahyu Sampai Kompilasi, (Depok: Gema
Insani, 2014), hal. 40

21Shaleh, Dahlan, Ashabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat Al-Qur’an,
(Bandung: Diponegoro, 2009), cet ke-10, hal. 2

22Seruan perintah dan larangan secara langsung kepada Nabi saw misalnya QS. Ath-Thalaq
(65): 1, ayat-ayat yang berisi seruan perintah dan larangan kepada orang-orang beriman QS. Al-
Bagarah (2): 264, dan perintah serta larangan yang tidak mengandung seruan baik kepada nabi
maupun orang-orang beriman QS.Al-Bagarah (2): 224.
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nuzul berarti pengetahuan tentang sebab-sebab diturunkan suatu ayat.

Berikutnya untuk pendekatan sebagai jawaban atas pertanyaan yang
diajukan kepada Nabi saw setidaknya ada empat unsur yang tidak boleh diabaikan
dalam analisa ini, yaitu adanya suatu kasus, adanya pelaku kasus, adanya tempat,
dan waktu kasus terjadi yang kemudian masalah ini kita sebut dengan istilah asbab
al-nuzul. Di samping itu ada dua kategori mengenai sebab turunnya ayat, karena
sebab umum berdasarkan kehendak Allah adanya satu peristiwa dan sebab khusus
karena adanya pertanyaan sahabat kepada Nabi terkait satu perkara hukum.

Selanjutnya para ahli memberikan definisi tentang asbab al-nuzul. M. Hasbi
Ash-Shiddieqy asbab al-nuzul sebagai kejadian yang karenanya diturunkan al-
Qur’an untuk menerangkan hukumnya di hari timbul kejadian-kejadian itu dan
suasana yang di dalamnya al-Qur’an diturunkan serta membicarakan sebab yang
tersebut itu, baik diturunkan langsung sesudah terjadi sebab itu mapun kemudian
lantaran suatu hikmah. Nurkholis Majid mengatakan bahwa asbab al-nuzul adalah
konsep, teori atau berita tentang adanya sebab-sebab turunnya wahyu tertentu dari
al-Qur’an.?’

Al-Zargani berpendapat, asbab al-nuzul adalah suatu kejadian yang
menyebabkan turunnya satu atau beberapa ayat, atau suatu peristiwa yang dapat
dijadikan petunjuk hukum berkenaan turunnya suatu ayat. Menurut Subhi al-Shalih
asbab al-nuzul adalah sesuatu yang menyebabkan turunnya satu atau beberapa ayat
yang memberi jawaban terhadap sebab itu, atau menerangkan hukumnya pada masa
terjadinya sebab itu. Ahmad Adil Kamal, memberi definisi, asbab al-nuzul adalah
peristiwva yang menyebabkan diturunkannya ayat-ayat al-Qur’an, yang
membicarakan suatu peristiwa, atau menjelaskan hukumnya pada saat terjadinya.*

Muhammad Chirzin menyimpulkan dari pendapat-pendapat di atas bahwa
yang dimaksud asbab al-nuzul adalah suatu peristiwa yang mendahului atau yang
menyebabkan turunnya suatu ayat, atau beberapa ayat yang berisi penjelasan
tentang peristiwa tersebut baik sebagai jawaban atau penjelasan hukumnya pada
saat terjadinya peristiwa itu.?®

Dari pendapat-pendapat tersebut di atas dapat kita pahami bahwa setidaknya
ada empat unsur yang tidak boleh diabaikan dalam analisa asbab al-nuzul, yaitu
adanya suatu kasus, adanya pelaku kasus, adanya tempat, dan waktu kasus terjadi.
Di samping itu ada dua kategori mengenai sebab turunnya ayat, karena sebab umum
berdasarkan kehendak Allah adanya satu peristiwa dan sebab khusus karena adanya
pertanyaan sahabat kepada Nabi terkait satu perkara hukum.

Macam-macam Asbab al-Nuzul

Mengenai macam-macam asbab al-nuzul dapat dikategorikan dalam
beberapa bentuk:
1. Sebagai tanggapan atas peritiwa umum (sebab yang berasal dari kehendak
Allah)
Ayat Al-Qur’an turun sebagai tanggapan terhadap peristiwa, misalnya
surat al-Lahab [111]: 1-5.

N ~ _ o £ = < . 77~ ‘G_/// 1T -2~
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ZMuhammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an, (Jakarta: Dana Bakti Yasa, 1998),
cet ke-1, hal. 30

ZHamdani Anwar, Pengantar llmu Tafsir (Ulumul Qur’an), hal. 30

ZMuhammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an, (Jakarta: Dana Bakti Yasa, 1998),
cet ke-1, hal. 30
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1. Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan benar-benar binasa dia.763)

763) Yang dimaksud dengan kedua tangan Abu Lahab adalah Abu Lahab itu
sendiri.

2. Tidaklah berguna baginya hartanya dan apa yang dia usahakan.

3. Kelak dia akan memasuki api yang bergejolak (neraka),

4. (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar (penyebar fitnah).

5. Di lehernya ada tali dari sabut yang dipintal.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari bahwa Nabi Muhammad keluar menuju
suatu lapangan yang luas, lalu beliau mendaki bukit dan berseru, “Ya Sabahah
(wahai waktu Subuh)!” kemudian berdatanganlah orang-orang Quraisy
mengerumuninya, beliau bersabda, “Bagaimana pendapatmu, jika saya
katakana kepadamu bahwa di seberang bukit ini ada musuh yang sedang
mengintai untuk menyerbu di waktu pagi atau petang, apakah kamu percaya?”
Mereka menjawab, “Kami percaya!” Seterusnya beliau bersabda,
“Sesungguhnya aku ini adalah pemberi peringatan kepadamu tentang azab
yang sangat dahsyat pada hari Kiamat,” Abu Lahab berkata, “Hanya untuk ini
sajakag engkau mengumpulkan kami, celaka bagimu!” Menurut riwayat lain ,
“Celaka bagimu sepanjang hari, hanya untuk inikah engkau mengumpulkan
kami?” Lalu Allah menurunkan, “Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan
sesungguhnya dia akan binasa”.?®

2. Sebagai tanggapan atas peristiwa khusus

Ayat Al-Qur’an turun disebabkan karena tanggapan atas peristiwa

khusus.
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158. Sesungguhnya Safa dan Marwah merupakan sebagian syiar (agama)
Allah.43) Maka, siapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada
dosa baginya mengerjakan sai44) antara keduanya. Siapa yang dengan kerelaan
hati mengerjakan kebajikan, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri,45)
lagi Maha Mengetahui.
43) Yang dimaksud dengan syiar adalah simbol-simbol keagungan agama
Allah Swt.-><-44) Sai berarti berjalan dan berlari-lari kecil tujuh kali antara
Safa dan Marwah ketika melakukan ibadah haji atau umrah. Ungkapan tidak
ada dosa dimaksudkan untuk menghilangkan keberatan sebagian sahabat untuk
mengerjakan sai karena Safa dan Marwah merupakan bekas tempat berhala.-
><-45) Maksud Allah Swt. mensyukuri hamba-Nya adalah memberi pahala
atas amalnya, memaafkan kesalahannya, menambah nikmatnya dan
sebagainya.

Ayat ini turun tatkala kaum muslimin tidak bersedia melakukannya,
disebabkan orang-orang jahiliyah dulu bertawaf di sana sambil menyapu dua
berhala yang terdapat pada keduanya. Menurut Ibnu Abbas sa’l itu hukumnya

26Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), (Jakarta:
Widya Cahaya, 2011), hal. 808
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tidak wajib, hanya takhyir artinya dibolehkan memilih sebagai akibat tidak ada
dosa. Tetapi Syafi’l dan lain-lain mengatakannya sebagai rukun, dan
hukumnya fardu yang dinyatakan Nabi Saw. Dengan sabdanya:
“sesungguhnya Allah mewajibkan sa’i atas kamu.?’

Urwah Ibn Zubair kesulitan memahami “tidak ada dosa” di dalam ayat
ini. Lalu ia menanyakan kepada ‘Aisyah tentang hal itu. ‘Aisyah menjelaskan
bahwa peniadaan dosa di situ bukan peniadaan hokum fardhu, tetapi sebagai
penolakan terhadap keyakinan yang telah mengakar di hati kaum muslimin
pada saat itu bahwa mengerjakan sa’i antara Shafa dan Marwah adalah
perbuatan jahiliyah. Karena pandangan keyakinan di masa pra-Islam di bukit
Shafa terdapat sebuah patung yang disebut Isaf dan di bukit Marwah ada
sebuah patung yang disebut Nailah. Orang-orang jahiliyah akan mengusap
kedua patung tersebut bila melakukan sa’i. Setelah Islam datang kedua patung
tersebut dihancurkan dan orang-orang enggan untuk melakukan sa’i di tempat
tersebut. Maka turunlah ayat di atas.?®

3. Sebagai jawaban atas pertanyaan yang dilontarkan kepada Nabi
Pada sub ini asbab al- nuzul ada dalam pertanyaan kepada Rasulullah.
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11. Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan
untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian
dua orang anak perempuan.146) Jika anak itu semuanya perempuan yang
jumlahnya lebih dari dua, bagian mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, dia memperoleh
setengah (harta yang ditinggalkan). Untuk kedua orang tua, bagian masing-
masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal)
mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia
diwarisi oleh kedua orang tuanya (saja), ibunya mendapat sepertiga. Jika dia
(yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, ibunya mendapat seperenam.
(Warisan tersebut dibagi) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan
dilunasi) utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini
adalah ketetapan Allah. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi

YJalaluddin al-Mahalli, Jalaluddin as-Suyuti, Tafsir Jalalain, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2015), hal. 80

ZBpascasarjana PTIQ, Kumpulan Makalah Ulumul Qur’an, (Jakarta: Mahasiswa Program
Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam, 2008), hal. 95.
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Mahabijaksana.

146) Bagian laki-laki adalah dua kali bagian perempuan karena kewajiban laki-
laki lebih berat daripada perempuan, seperti kewajiban membayar maskawin
dan memberi nafkah (lihat surah an-Nisa’/4: 34).

Ayat tersebut untuk memberi jawaban secaqra tuntas terhadap
pertanyaan Jabir kepada Rasulullah. Dalam sebuah riwayat yang diriwayatkan
oleh Jabir: Rasulullah datang bersama Abu bakar, berjalan kaki
mengunjungiku (karena sakit) di perkampungan Banu Salamah. Rasulullah
menemukanku dalam keadaan tidak sadar, sehingga beliau meminta agar
disediakan air, kemudian berwudhu, dan memercikan sebagian pada tubuhku.
Lalu aku sadar, dan berkata: “ Ya rasulullah! Apakah yang Allah perintahkan
bagiku berkenaan dengan harta benda milikku?”. Maka turunlah ayat di atas
yang menjelaskan secara detail tenang warisan.?

4. Sebagai jawaban dari pertanyaan Nabi

Rasulullah Saw mengajukan pertanyaan kepada Malaikat Jibril. Salah
satunya adalah yang diriwayatkan oleh Ibn Abbas bahwa Rasulullah bertanya
kepada Malaikat Jibril, “Apakah yang menghalangi kehadiranmu, sehingga
jarang muncul ketimbang masa-masa sebelumnya?’>*

Maka turunlah QS. Maryam [19]: 64.
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64. Tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali atas perintah Tuhanmu. Milik-Nya
segala yang ada di hadapan kita, di belakang kita, dan di antara keduanya.
Tuhanmu sekali-kali bukan pelupa.

5. Sebagai tanggapan atas suatu pertanyaan yang bersifat umum

Dalam bentuk lain, ayat-ayat al-Qur’an diturunkan dalam rangka

memberi petunjuk perihal pertanyaan yang bersifat umum yang muncul
dikalangan sahabat. Misalnya tentang wanita haid yang diriwayatkan oleh
Tsabit dari Anas bahwa kalangan Yahudi, bila wanita mereka sedang haid,
mereka tidak makan dengannya dan tidak mau tinggal bersamanya. Maka para
sahabat bertanya tentang hai ini. Maka turun QS. Al-Bagarah [2]: 222.

6. Sebagai tanggapan terhadap orang-orang tertentu
Kadang kala ayat turun menanggapi keadaan tertentu, seperti QS. Al-Bagarah
[2]: 196.
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YPascasarjana PTIQ, Kumpulan Makalah Ulumul Qur’an, (Jakarta: Mahasiswa Program
Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam, 2008), hal. 96.
301bid, hal 98
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196. Sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Akan tetapi, jika
kamu terkepung (oleh musuh), (sembelihlah) hadyu56) yang mudah didapat
dan jangan mencukur (rambut) kepalamu sebelum hadyu sampai di tempat
penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di
kepala (lalu dia bercukur), dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekah,
atau berkurban.57) Apabila kamu dalam keadaan aman, siapa Yyang
mengerjakan umrah sebelum haji (tamatu’), dia (wajib menyembelih) hadyu
yang mudah didapat. Akan tetapi, jika tidak mendapatkannya, dia (wajib)
berpuasa tiga hari dalam (masa) haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali.
Itulah sepuluh hari yang sempurna. Ketentuan itu berlaku bagi orang yang
keluarganya tidak menetap di sekitar Masjidilharam. Bertakwalah kepada
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Mahakeras hukuman-Nya.
56) Hadyu adalah hewan ternak yang disembelih di tanah haram Makkah pada
Iduladha dan hari-hari tasyrik karena menjalankan haji tamattu’ atau qiran,
meninggalkan salah satu manasik haji atau umrah, mengerjakan salah satu
larangan manasik, atau murni ingin mendekatkan diri kepada Allah Swit.
sebagai ibadah sunah.-><-57) Fidyah (tebusan) karena tidak dapat
menyempurnakan manasik haji dengan alasan tertentu.

Ka’ab Ibn Ujrah meriwayatkan bahwa ayat tersebut berkenaan dengan
pelaksanaan ibadah haji dan umrah. Ka’ab meresakan ada masalah dengan kutu
di kepalanya saat melaksanakan ibadah haji, lalu ia sampaikan masalah itu
kepada nabi Saw. Dan Nabu menjawab: “cukurlah rambutmu dan gantikanlah
dengan puasa tiga hari, atau menyembelih hewan kurban, atau memberi makan
untuk enam orang miskin, untuk masing-masing orang miskin satu sha 3!

Satu Wahyu dengan Beberapa Sebab

Terkadang wahyu turun untuk menanggapi beberapa peristiwa atau sebab,
contoh QS Al-lkhlas (112) : 1-5. Ayat-ayat tersebut turun sebagai tanggapan
terhadap orang-orang musyrik Mekah sebelum hijrah, dan terhadap kaum ahli kitab
yang ditemui di Madinah sesudah hijrah.

Contoh lain turunnya surat at-Taubah (9): 113. Turun peristiwa wafatnya
paman Nabi Saw dan kisah lain Umar Ibn Khattab melihat Rasulullah menitikan air
mata ketika berziarah ke makam ibunya dan memohon ampun untuknya.

Satu Sebab dengan Beberapa Wahyu

Ada juga ayat-ayat al-Qur’an karena satu sebab. Misalnya untuk menjawab
pertanyaan Ummu Salamah, yakni “mengapa hanya kaum lelaki saja yang disebut
dalam al-Qur’an yang diberi ganjaran?”. Sebab pertanyaan tersebut menurut al-
Hakim dan Turmudzi, turunlah tiga ayat, yaitu QS. Alu Imram (3): 195, al-Nisa (4):
32, dan al-Ahzab (33): 35.%

3lpascasarjana PTIQ, Kumpulan Makalah Ulumul Qur’an, (Jakarta: Mahasiswa Program
Pascasarjana Manajemen Pendidikan Islam, 2008), hal. 98.
321bid, hal. 101
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KESIMPULAN

Kekeliruan pemahaman disebagian besar umat Islam dalam menjelaskan
turunnya Al-Qur’an secara berangsur-angsur dengan melakukan pendekatan pada
QS. Al-Qadar semoga tidak lagi terjadi. Dari penjelasan di atas secara sederhana
dapat kita pahami tentang alur dari turunnya Al-Qur’an adalah Allah Swt, Lauh
Mahfuzh, Bait al-1zzah, dan Rasulullah Saw.

Kata nazala bermakna telah turun, kata anzala dan nazzala bermakna
menurunkan. Kata anzala bermakna ta 'diyah, menurunkan sekaligus. Kata nazzala
bermakna tagrar, menurunkan berulang-ulang. Dari Lauh Mahfuzh, Allah turunkan
Al-Qur’an sekaligus dalam satu malam ke Bait al-lzzah. Dari Baiz al-1zzah Al-
Qur’an Allah turunkan kepada Rasulullah perlu waktu kurang lebih 22 tahun 2
bulan 22 hari.

Ditinjau dari segi turunnya Al-Qur’an dapat kita bedakan menjadi dua
bagian. Pertama, ayat-ayat Al-Qur’an yang diturunkan Allah Swt karena sebab-
sebab tertentu. Kedua, ayat-ayat Al-Qur’an yang Allah turunkan tanpa adanya
sebab-sebab tertentu.

Ayat-ayat yang turun dikarenakan sebab tertentu dinamakan ayat-ayat
tasyri’iyah atau ayat-ayat hukum, yaitu ayat-ayat yang menerangkan suatu hukum
tertentu karena adanya pertanyaan dari sahabat kepada nabi Saw.

Ayat-ayat yang Allah turunkan tanpa adanya sebab tertentu atau peristiwa
khusus, biasanya diturunkan langsung tanpa adanya hubungan dengan sebab-sebab
tertentu. Seperti ayat-ayat kisah, tentang hal ghaib yang akan terjadi, gambaran
kiamat, nikmat surga dan siksa neraka.
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